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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah gaya mengajar personalisasi guru
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri 065011
Medan Selayang.. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 065011 Medan
Selayang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua populasi yang dijadikan sampel
yaitu sebanyak 30 orang. Pada penelitian ini peneliti ini menggunakan metode deskriptif yang
memberikan gambaran hasil belajar siswa ketika menggunakan gaya mengajar. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah angket dan tes. Berdasarkan angket yang disebarkan diketahui bahwa gaya
mengajar personalisasi guru termasuk kategori baik sekali dengan rata-rata sebesar 81,86. Hasil uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-smirov dinyatakan data berdistribusi normal. Uji kolerasi
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,665 sehingga dinyatakan terdapat hubungan yang kuat antara
gaya mengajar personalisasi guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V
SD Negeri 065011 Medan Selayang. Adapun berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai t sebesar 4,708 yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara gaya mengajar personalisasi guru terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika Kelas V SD Negeri 065011 Medan Selayang Tahun
Pembelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Gaya mengajar, personalisasi guru, hasil belajar

Abstract. This study aims to determine whether the teacher's personalization teaching style affects
student learning outcomes in the fifth grade mathematics subject at SD Negeri 065011 Medan Selayang.
The population of this study were all fifth grade students at SD Negeri 065011 Medan Selayang. The
sample used in this study is all the population that is used as a sample as many as 30 people. In this
study, the researcher used a descriptive method that provides an overview of student learning outcomes
when using teaching styles. The data collection instruments used were questionnaires and tests. Based on
the questionnaire distributed, it is known that the personalized teaching style of the teacher is in the very
good category with an average of 81.86. The results of the normality test using Kolmogorov-Smirov
stated that the data were normally distributed. The correlation test shows a coefficient value of 0.665, so
it is stated that there is a strong relationship between the personalization of the teacher's teaching style
and student learning outcomes in the fifth grade mathematics subject at SD Negeri 065011 Medan
Selayang. Meanwhile, based on the results of the t-test, a t-value of 4.708 was obtained which indicates a
positive and significant influence between the personalization of the teacher's teaching style on student
learning outcomes in mathematics subjects for Class V SD Negeri 065011 Medan Selayang in the
2021/2022 academic year.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar, belajar dapat diartikan sebagai
proses perubahan perilaku dengan lingkungan. Sedangkan mengajar yaitu suatu proses
penyampaian pengetahuan atau ketrampilan yang berkaitan dengan suatu mata pelajaran
tertentu kepada siswa, sebagaimana yang dituntut dalam penguasaan mata pelajaran tertentu.
Sebagai objek dalam belajar adalah siswa dan mengajar adalah guru. Dengan hal ini maka
salah satu hal yang harus ditempuh untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu melalui
gaya mengajar guru yang menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam belajar
khusunya pada mata pelajaran matematika. Gaya mengajar guru merupakan cara atau teknik
seorang guru dalam menyampaikan isi pengajaran mereka. Gaya mengajar guru berkaitan
dengan penyampaian, interaksi dan ciri-ciri kepribadian guru, sehingga gaya mengajar
seorang guru dalam kelas tampak menjadi ciri utama dari guru tersebut yang disebut sebagai
pendidik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terlihat bahwa ketika proses belajar mengajar
berlangsung di kelas tidak banyak peserta didik yang mengikuti pelajaran dengan baik
khususnya pada mata pelajaran matematika dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
materi pembelajaran yang berlangsung di kelas, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di sekolah tersebut rentan dikatakan rendah. Kondisi ini disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya kebanyakan guru hanya mengajar (mentransfer ilmu),
masih rendahnya kualitas guru dalam mengajar, gaya mengajar guru yang monoton dan
hanya ceramah sehingga membuat peserta didik cepat bosan dan tidak semangat untuk belajar
di kelas.

Manusia adalah makhluk matematika, Pythagoras adalah yang pertama terlibat dalam
studi matematika, dan menganggap prinsip matematika ini sebagai prinsip semua makhluk.
Bila segala hal adalah angka, maka segalanya bisa dihitung, dinilai dan diukur dengan angka
dalam hubungan yang proporsional dan teratur. Dalam perjalanan sejarahnya, matematika
berperan membangun peradaban manusia sepanjang masa. ltulah alasan utama sehingga
Matematika diwajibkan diajarkan di sekolah. Macam-macam gaya mengajar yaitu: gaya
mengajar klasik, gaya mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi dan gaya mengajar
interaksional. Dari beberapa macam gaya mengajar tersebut peneliti tertarik untuk memilih
gaya mengajar personalisasi dimana gaya mengajar personalisasi yaitu pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan atas minat dan bakat siswa.

Maka gaya pengajaran Matematika harus disesuaikan dengan minat dan bakat siswa.
Matetamtika pada dasarnya menarik sejauh itu disajikan oleh guru dengan menarik (karena
manusia itu adalah makhluk Matematika). Semua siswa berbakat matematika (tentu saja
tingkatan dan bobotnya berbeda pada setiap siswa). Kesadaran sebagai “siswa sebagai
makhluk matematika” itulah yang perlu dirangsang dan dikembangkan oleh guru dalam
pelajaran matematika dengan menggunakan gaya mengajar yang menarik. Jadikan
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matematika sebagai minat maka siswa akan menikmati pelajaran Matematika. Berdasarkan
latar belakang permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh gaya mengajar personalisasi guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas VV SD Negeri 065011 Medan Selayang Tahun Pembelajaran 2021/2022.

METODE
Pendekatan penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, (Sugiyono, 2018:14)

menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode penelitian merupakan suatu langkah atau cara yang ditempuh dalam
mengumpulkan, mengorganisasikan serta menginterprestasikan data. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dalam jurnal (Gea & Rohmah, 2021: 36),
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti situasi sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set-kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tehnik pengumpulan data yaitu menggunakan Observasi Tes dan Angket. Uji
instrument penelitian yang digunakan yaitu uji validitas tes dan uji reabilitas tes. Uji
persyaratan data menggunakan uji normalitas dan teknik analisis data menggunakan uji
koefisien korelasi dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh gaya mengajar personalisasi guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri 065011
Medan Selayang Tahun Pembelajaran 2020/2021 diberikan Instrumen soal Tes dan Angket.
Adapun distribusi frekuensi data tentang variabel gaya mengajar personalisasi guru dapat
dilihat tabel di bawah ini:

Tabel 1. Frekuensi Kategori Gaya mengajar Personalisasi guru

Interval Frekuensi Persentase Kategori
49-50 6 20 Rendah
51-52 4 13 Kurang
53-54 10 33 Cukup
55-56 5 17 Tinggi
57-58 5 17 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel distribsui frekuensi nilai angket gaya mengajar personalisasi guru
kelas V berada pada kategori nilai sangat tinggi yaitu terletak pada interval 57-58 dengan
persentase 17%, nilai siswa kategori kurang vyaitu terletak pada interval 53-54 dengan
persentase 33%, sedangkan kategori cukup pada interval 55-56 dengan persentase sebesar
17%, kategori nilai terendah teletak pada interval 49-50 dengan persentase 20%. Jadi yang
paling dominan adalah kategori kurang sebesar 33%. Sehingg dapat disimpulkan bahwa gaya
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mengajar personalisasi guru di SD Negeri 065011 Medan Selayang masih kurang, baik dalam
segi pengajaran materi ataupun dalam penggunaan gaya mengajar personalisasi guru.
Tabel 2. Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa

Nilai Frekuensi Persentase Kategori
20-30 6 20 Gagal
31-40 4 13 Gagal
41-50 3 10 Kurang
51-60 11 37 Kurang
61-70 2 7 Cukup
71-80 4 13 Baik

Berdasarkan tabel frekuensi kategori hasil belajar diatas bahwa hasil belajar siswa
dalam kategori cukup sebesar 7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di
SD Negeri 065011 Medan Selayang dalam kategori cukup. Artinya hasil belajar siswa
banyak yang belum tuntas (di bawah nilai KKM).

Uji Normalitas

Normalitas data dapat dihitung dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Jika asymp sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil lengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unsdtandardized Residual

N 30
Normal Parameters*®  Mean 53.57

Std. Deviation 2.609
Most Extreme Absolute 114
Differences Positive 114

Negative -.081
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Berdasarkan uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel X (Gaya mengajar personalisasi guru) variabel Y (Hasil belajar siwa), dan syarat
untuk uji koefisien korelasi yaitu dengan melihat riitung > 7rape;- dengan rumus korelasi

product moment.

Correlations
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Gaya Mengajar Hasil
Personalisasi Belajar

Gaya Mengajar Pearson Correlation |1 665
Personalisasi Sig. (2-tailed) .000

N 30 30
Hasil Belajar Siswa Pearson Correlation |.665 1

Sig. (2-tailed) .000

N 30 30

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil koefisien korelasi
sebesar 0,665. Dari tabel di atas nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 artinya rnitung > rtape:
(0,361). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara gaya mengajar
personalisasi terhadap hasil belajar siswa dan terdapat hubungan positif yang signifikan
antara gaya mengajar personalisasi (X) terhadap hasil belajar siswa (Y) kelas V SD Negeri
065011 Medan Selayang.

Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi yang
sama atau homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis menggunakan
“uji t”. Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah uji-t. Hipotesis
yang diajukan adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh gaya mengajar personalisasi guru terhadap hasil belajar siswa
Ha : Terdapat pengaruh gaya mengajar personalisasi guru terhadap hasil belajar siswa

Kriteria uji-t dapat dikatakan signifikan apabila diperoleh harga p > 0,05. Serta

hipotesis diterima (Ha) jika thitung > trave; dan di tolak (HO) jika thitung < trape:-

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -20.255 |21.716 -.933 .359
Gaya Mengajar|, g0s | 405 665 4708 |.000
Personalisasi

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai tyitung (4,708) > tiqper (1,697) yang
artinya ada pengaruh gaya mengajar personalisasi guru (X) terhadap hasil belajar siswa (Y).
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima (Ha) karena tnitung > teape: Yaitu 4,708.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis serta pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Hasil belajar siswa sebelum dilakukan perlakuan diperoleh nilai rata-rata pre test
50,26. Setelah diberikan perlakuan dengan gaya mengajar personalisasi guru maka
diperoleh nilai rata—rata post test yaitu sebesar 81,86.

2. Peneliti memberikan angket gaya mengajar personalisasi guru dengan nilai rata — rata
53,56. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai signifikan gaya mengajar
personalisasi guru adalah 0,200 > 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui banwa nilai signifikansi dari gaya mengajar personalisasi guru dan hasil
belajar siswa lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
berdistribusi normal.

3. Dari hasil uji korelasi sebesar 0,665 artinya riicung < reave; Yaitu 0,665 > 0,361, Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara gaya mengajar
personalisasi terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan perhitungan hasil penelitian
uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya mengajar
personalisasi guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
dengan materi operasi hitung campuran bilangan bulat di SD Negeri 065011 Medan
Selayang Tahun Pembelajaran 2021/2022.
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